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A. Latar Belakang Pendlitian

Manusia memiliki pandangan tentang pendidikan bahpendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidopa, karena dengan
pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkararkpoman manusia itu
sendiri baik dalam aspek fisik, intelektual, sosi@upun spiritual. Crovand
Crow (dalam Lestari, 2008, him. 1.2) mengemukakan

Harus diyakini bahwa fungsi utama pendidikan ad&iahbingan terhadap
individu dalam upaya memenuhi kebutuhan dan keawgigang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya sehingga dia mewiparkepuasan dalam
seluruh aspek kehidupan pribadi dan kehidupanlsgsia

Dari pendapat tersebut penelitimemandang bahwaigikad merupakan
suatu usaha atau bimbingan. Bimbingan tersebutrbbiaya sebagai pemberian
informasi pengetahuan saja melainkan usaha untukujpdkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu khususnya siselingga tercapai pola
hidup pribadi dan sosial yang memuaskan.

Salah satu bentuk dari pendidikan adalah pembatajaPembelajaran
merupakan aktivitas yang di dalamnya terjalin aksr antara siswa dengan
lingkungan sekitar baik itu interaksi dengan gubahan pembelajaran, pula
interaksi dengan teman di sekelilingnya. Pada hatkgla pembelajaran
merupakan proses komunikasi antara guru dan sismand proses tersebut
bersifat timbal balik.

Menurut Mohammad Surya (dalam Sukirman, 2012, hinirémbelajaran
adalah suatu proses yang dilakukan individu unteknperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai Hasil pengalaman dalam
interaksi dengan lingkungannya’. Inti dari pengartiahli tersebut yakni
pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakal&n individu yang
mencerminkan terjadinya perubahan perilaku yangaderdari pengalaman
individu dalam berinteraksi dengan lingkungannyaik btu berinteraksi dengan

teman, guru maupun sumber pembelajaran lain.



Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No0.19 tahun 206%l @28 Ayat 3
tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan hateorang pendidik harus
memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pamjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini yaegputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi prof@al dan kompetensi
sosial.

Dari Peraturan Pemerintah No0.19 tahun 2005 sudak fmhwa idealnya
seorang guru harus menguasai keempat kompetensebtgr Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola sy®ng diantaranya
meliputi  pemahaman terhadap perkembangan  siswa, arkeoan
mengembangkan kurikulum, kemampuan merancang pejateel dan
kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilendan bersifat
interaktif. Kompetensi kepribadian merupakan kemaamp yang meliputi
kepribadian seperti kedewasaan sebagai guru, bemaibberakhlak mulia dan
menjadi teladan bagi para siswanya.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan gurandgenguasaan
materi pembelajaran secara luas serta mendalanan@egh kompetensi sosial
merupakan kemampuan seorang pendidik sebagai batpain masyarakat,
sehingga kemampuan yang harus dikuasai guru daamarkpuan sosial ini yaitu
dalam hal berkomunikasi baik secara lisan mauplisatudan dapat beradaptasi
dengan siswa maupun sesama pendidik lain sertaanaksy luas dengan baik.

Keempat kompetensi tersebut harus dimiliki olehraeg guru karena
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaroBep berlangsungnya suatu
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapa glikemukakan oleh
Dunkin (dalam Sukirman,2012, him.15)

Ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kuglégasbelajaran

dilihat dari faktor guru itu sendiri, yaitu pengalan yang berkaitan dengan

aktivitas dan latar belakang pendidikan guru yaight diperolehnya serta

karakteristik termasuk sifat-sifat yang melekat damiliki oleh guru.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, seoranghgtus berpedoman
pada kurikulum yang berlaku. Menurut UU No. 20 TmR003 Kurikulum adalah

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tsjwam bahan pelajaran serta



cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggkeggetan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Darigeetian tersebut, jelasbahwa
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melalkksanpembelajaran.

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulu2®13. Dalam
kurikulum 2013 pembelajaran yang direkomendasikatuy pembelajaran
tematik-integratif pada semua kelas di tiap jenjaatyan pendidikan khususnya
Sekolah Dasar. Pembelajaran tematik merupakan lsepeimbelajaran terpadu
yang menggunakan tema sebagai pemersatu matenm da&berapa mata
pelajaran.

Dalam pembelajaran tematik, setiap tema dibagi asetjeberapa subtema
yang menjadi pokok setiap bahasan dari tema itdiseSetiap subtema terdiri
dari enam kali pembelajaran. Tema selalu berhenmagemerupakan tema kedua
dalam pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah DaBama tersebut terdiri dari
tiga subtema, salah satunya adalah subtema perteanfa@ergi yang merupakan
subtema kedua dalam tema selalu berhemat energi.

Subtema pemanfaatan energi meliputi perpaduan dedeKompetensi
Dasar dari beberapa mata pelajaran yang dipadukateddiri dari enam kegiatan
pembelajaran. Salah satunya yaitu kegiatan penaloetajke enam terdapat
perpaduan Kompetensi Dasar antara mata pelajaran IPS dan Bahasa
Indonesia. Fokus materi yang diajarkan yaitu korgepindahan panas, meliputi
konduksi, konveksi dan radiasi.

Konsep tersebut masih bersifat abstrak, idealnjendanengajarkan materi
tersebut perlu disertai dengan pengamatan atawhman agar dapat membantu
siswa dalam menemukan sendiri pengetahuannya. Kolé&e Dasar, konsep
perpindahan panas seringkali hanya diajarkan betapa saja tanpa diikuti
dengan aktivitas pengamatan dalam kehidupan n@ateu hanya mengajarkan
materi secara verbalistik, siswa kurang diberi kgsan untuk menggali sendiri
pengetahuannya, akibatnya pembelajaran bagi sigmgadi kurang bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di RéI&N Cibeureum 2,
dalam mengajarkan konsep perpindahan panas dikaarsecara verbalistik,

proses pembelajarannya tidak disertai dengan #ddivijang memberikan



pengalaman langsung kepada siswa seperti aktpgiagamatan, padahal konsep
perpindahan panas bagi siswa SD masih bersifatakbd®roses pembelajaran
tersebut tidak sesuai dengan esensi dari diberdaiaya kurikulum 2013 yaitu
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan mekalmepengalaman nyata
secara langsung melalui pendekataentific.

Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti pun mefaksea wawancara
dengan beberapa orang siswa di kelas IV SDN Cibeur2. Berdasarkan hasil
wawancara, ternyata masih banyak siswa yang belemahami materi tentang
konsep perpindahan panas karena hanya diajarkaaraserbalistik. Hal
demikian menjadi salah satu latar belakang perluhgdakan penelitian tentang
metode serta model pembelajaran yang dapat mefigaksiswa.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yahgrudikan dalam
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik akan bermdiami siswa, karena dalam
pelaksanaannya siswa akan memahami konsep-konsgpliy@elajari secara utuh
karena disajikan secara terpadu melalui pengalamlangsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telatkenpehami sebelumnya.

Dalam kurikulum 2013 proses pembelajarannya lebdnekankan pada
keterlibatan siswa secara aktif. Sehingga siswatdagmperoleh pengalaman
langsung dan dapat menemukan sendiri berbagai @mge yang dipelajarinya
sehingga pembelajaran memberikan makna yang upddkesiswa.

Proses pembelajaran tersebut akan terlaksana ddmgknjika disertai
dengan adanya sebuah perencanaan. Oleh karenaaitam melaksanakan
pembelajaran seorang guru hendaknya membuat sebpeiencanaan
pembelajaran karena dengan adanya perencanaargs ppesnbelajaran akan
terarah dengan baik. Perencanaan berkaitan dengaantukan apa yang akan
dilakukan. Dengan perencanaan pembelajaran guruat dapemperkirakan,
mempersiapkan bahan pembelajaran, dan menentukadakéin apa yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Mengingat pentingnya sebuah perencanaan, makauselaklaksanakan
pembelajaran seorang guru perlu membuat perencayaam disusun dalam

perencanaan pembelajaran harian yang disebut deRgacana Pelaksanaan



Pembelajaran (RPP). Sebagaimana tertera dalam iaikined Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses, dijelaskan bahwagaaraan proses pembelajaran
meliputi silabus dan RPP. Ketentuan Permendikbusklbeit menjadi landasan
kuat bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran,ngegaru berkewajiban
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dalam kurikulum 2013 secara tidak langsung kegig@mbelajaran sudah
tersedia dalam buku tematik panduan guru yang bergmgkah-langkah
pembelajaran, sehingga dalam penyusunan RPP cukepyalin atau
memindahkan saja dari buku panduan guru. Hal damikmenyebabkan
perencanaan pembelajaran hanya terfokus pada panydng ada dalam buku.
Sementara dalam menyusun perencanaan pembelajaras imengembangkan
dan menyesuaikan dengan karakteristik siswa, matembelajaran, keadaan
sekolah dan ketersediaan sumber belajar yang dohgkiungan.

Berkenaan dengan penyusunan RPP, salah satu ltgphgaus diperhatikan
adalah pola atau kerangka yang dijadikan proseditmkumengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembafajgang diharapkan yang
disebut dengan model pembelajaran. Model pembeatajaerupakan sebuah pola
yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalaangaerganisasikan
pengalaman belajar dan berfungsi sebagai pedomiam daerencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Dengan demikian, dalam penyusunan RPP harus dikasu#zengan model
pembelajaran yang dipilih, dimana model pembelajatersebut merupakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menasissiswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kenyataan di SD, proses @amban yang digunakan
masih bersifat konvensional yang hanya berpusat gacu saja. RPP yang dibuat
guru hanya terfokus pada kegiatan yang ada daldm tamatik panduan guru
tanpa disertai dengan pengembangan sesuai kassikteiswa dan esensi dari
kurikulum 2013 itu sendiri yakni memberikan pengada nyata kepada siswa.

Keadaan demikian bertentangan dengan kompetensi igeng harus
dikuasai oleh seorang guru serta bertentangan detogdutan kurikulum 2013

yang menekankan pada keterlibatan siswa secaraf aktiam proses



pembelajaran.Disinilah  pentingnya pemahaman guruhat@p berbagai
pendekatan dalam pembelajaran.

M.Solehuddin (dalam Lestari, 2008, him. 7.13) masskan sejumlah
pemikiran yang memungkinkan aktivitas belajar aB&klebih bermakna dengan
menerapkan prinsip konstruktivisme. Konstruktivismemandang bahwa dalam
memperoleh pengetahuan, siswalah yang membangdini ggngetahuannya.

Berdasar pada asumsi tersebut, maka sebuah matélejagaran dengan
pandangan konstruktivisme sangatlah penting untukeragpkan pada
pembelajaran khususnya di jenjang SD. Dengan mpdgibelajaran tersebut
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajarlyenmgakna pada siswa.

Upaya guru untuk menciptakan pembelajaran yang aieifigan siswa,
tentunya harus didukung dengan perangkat pembatajs@ang disusun oleh guru
itu sendiri. Berdasarkan hal demikian, maka peradakannya pengembangan
perangkat pembelajaran yang dirancang dengan tupgsnfasilitasi siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Untuk itu, peneliti bersama dua rekan lainnya bdésud untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yang teatiriRééncana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dadi&l Pembelajaran untuk
kelas IV Sekolah Dasar khususnya pada pembelajaeamatik subtema
pemanfaatan energi. Peneliti sendiri berfokus pg#@gembangan model
pembelajaran yang berlandaskan pandangan konstesmiké@ yang disajikan
dalam bentuk RPP tematik.

Salah satu model yang berlandaskan pandangan kkingsme yaitu
model pembelajaran siswa dalam sains atau dikemafjasth namaChildren’s
Learning In SciencgCLIS). Dalam bukunya Sutarno (2009, him. 8.29)delo
CLIS ini dikembangkan oleh kelompdkhildren’s learning in Sciencdi Inggris
yang dipimpin oleh Driver.

Menurut Needham (dalam Desiliani, 2013, him. 2) 8dbCLIS merupakan
model pembelajaran yang dilandasi pandangan kdtisiame dengan
memperhatikan konsep awal siswa, pembelajaran safrgprada siswa melalui

aktivitashands-on/ minds-odan menggunakan lingkungan sebagai sumber



belajar.” Jadi, model CLIS ini merupakan model pelajaran yang memberi

kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam kegiptanbelajaran dan siswa

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikingahingga kegiatan

pembelajaran menjadi lebih bermakna.

B. Perumusan Masalah

1

Identifikasi dan Analisis masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakeberapa masalah

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yasebagai berikut:

a.

Pembelajaran tematik yang dilaksanakan masih bergibnvensional,
penggunaan model pembelajaran masih bersifat vslikal kurang
memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalamagsiang.

Dalam penyusunan RPP kurang mengembangkan dan suaiken dengan
karakteristik siswa, materi pembelajaran, sekolah #etersediaan sumber
belajar yang ada di lingkungan karena hanya memykdiri RPP yang sudah
ada seperti pada buku panduan guru, akibatnyatkegpmembelajaran hanya
terfokus pada kegiatan yang ada di buku.

Pemahaman dan partisipasi aktif siswa terhadap @lejaban masih kurang.

Rumusan masalah

Bagaimana model pembelajaran yang digunakan patdelejaran tematik
sebelum menggunakan modehildren Learning In SciencfCLIS) di kelas
IV SDN Cibeureum 2?

Bagaimana rancangan model pembelaja@mldren Learning In Science
(CLIS) pada subtema pemanfaatan energi di kel&&0OW Cibeureum 27?
Bagaimana implementasi rancangan model pembelafanddren Learning
In Science(CLIS) pada subtema pemanfaatan energi di kelasSDN

Cibeureum 2?

. Bagaimana model pembelajar@ildren Learning In SciencéCLIS) pada

subtema pemanfaatan energi yang dapat digunakakelds IV Sekolah
Dasar?



3. Batasan masalah

a. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Cibeur@.

b. Pengembangan model pembelajaran CLIS difokuskara gembelajaran
enam subtema pemanfaatan energi di kelas IV Sekxdshar. Mata pelajaran
yang dipadukanyaitu IPA, IPS dan Bahasa Indonesia.

c. Model Pembelajaran yang dikembangkan hanya dalaghup kecil yaitu di
kelas IV SDN Cibeureum 2 yang berada di Gugus Céeu, Kecamatan

Cibeureum Kota Tasikmalaya.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, makantypenelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran yang digan pada
pembelajaran tematik sebelum menggunakan madedren Learning In
SciencgCLIS)di kelas IV SDN Cibeureum 2.

2. Untuk menghasilkan dan mengembangkan rancangan | npedebelajaran
Children Learning In SciencéCLIS) pada subtema pemanfaatan energi di
kelas IV SDN Cibeureum 2.

3. Untuk mendeskripsikan implementasi rancangan mogembelajaran
Children Learning In SciencéCLIS) pada subtema pemanfaatan energi di
kelas IV SDN Cibeureum 2.

4. Untuk menghasilkan model pembelajar@nildren Learning In Science
(CLIS) pada subtema pemanfaatan energi yang daganakan di kelas IV

Sekolah Dasar.

D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa dapat belgears aktif karena siswa
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitasds-on/ minds-ogang
memberikan pengalaman belajar secara nyata, salaimya seperti kegiatan
pengamatan atau percobaan. Dengan demikian, prpsewelajaran dapat
memberikan pengalaman yang penuh makna kepada siswa



2. Bagi guru

Dengan adanya penelitian ini, dapat membantu guemggunakan dan
mengembangkan model pembelajaran yang berpusatsssa sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengamtuian kurikulum yang
berlaku.
3. Bagi peneliti

Dari penelitian ini, peneliti dapat meningkatkarmadaman dan wawasan
mengenai rancangan model pembelajaran yang inpwaiig berpusat pada
siswa. Selain itu menjadi pengalaman tersendiri i bpgneliti dalam
mengimplementasikan model pembelaja@midren Learning In Scienc€CLIS)
di kelas IV SDN Cibeureum 2.

E. Struktur Organisas Skripsi

Struktur organisasi skripsi berisi tentang urutéaussistematika penulisan
yang terdapat dalam skripsi. Adapun struktur orggsiipada skripsi ini meliputi
sebagai berikut.

Bab 1 berisi pendahuluan. Bab ini menjabarkan psalahan yang akan
diteliti. Pada bab ini terdiri dari latar belakapgnelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta stnukbuganisasi skripsi. Latar
belakang penelitian berisi tentang alasan pentiagmgsalah itu untuk diteliti,
menarik kesenjangan antara faktual dengan kora#sil iserta dukungan alternatif
pemecahan masalah yang diajukan oleh peneliti. nResan masalah berisi
identifikasi dan analisis masalah, rumusan massghlagai pertanyaan penelitian,
serta batasan masalah yang menjadi titik fokus aeatahan yang akan diteliti.
Tujuan penelitian berisi tentang hasil yang akaraphi dari penelitian sebagai
jawaban dari rumusan masalah. Manfaat penelitiarsibentang manfaat dari
diadakannya penelitian ini, baik bagi peneliti Sanduru maupun siswa. Struktur
organisasi skripsi berisi penjelasan tentang uryiaenulisan yang ada dalam
skripsi.

Bab llberisi kajian pustaka. Bab ini memaparkaniakajteoritik dan
penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukweagiteori yang digunakan

dalam penelitian. Adapun kerangka berpikirmerupakamangka pemikiran
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sebagai sudut pandang peneliti terhadappermasalébementara spesifikasi
produk memaparkan rincian produk yang akan dihasitkari penelitian.

Bab Ill berisi metode penelitian. Bab ini menjel@skmengenai metode
penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu peaelitpopulasi dan sampel,
desain penelitian, instrumen penelitian, teknik geenpulan dan analisis data
yang digunakan.

Bab IV berisi hasil penelitan dan pembahasan. IHgsnelitian
mendeskripsikan hasil temuan dari setiap tahapaeliian yang dilaksanakan.
Pembahasan menjabarkan lebih lanjut tentang hasibdan penelitian dengan
kajian teori yang mendukung.

Bab V berisi simpulan dan saran. Simpulan menyajikafsiran hasil
penelitian untuk menjawab rumusan masalah penelitaran merupakan
rekomendasi yang ditujukan kepada para praktisdigdman serta para peneliti
lain yang berminatterhadap hasil penelitian.



